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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat telah membawa manusia kepada era globalisasi yang penuh dengan tantangan. Menghadapi era globalisasi ini, bangsa Indonesia menapaki rentang yang sangat menentukan yaitu membangun masyarakat yang maju mandiri. Hal ini terbentuk dari adanya sumber daya manusia yang berkualitas.

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tersebut, salah satunya dapat ditempuh melalui jalur pendidikan yaitu sekolah. Dalam hal ini sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam memberikan pengalaman belajar bagi anak. Pendidikan diharapkan mampu membentuk warga negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas dan terampil, demokratis berkepribadian, berbudi pekerti luhur dan mampu mengaktualisasikan dirinya dengan penuh tanggung jawab. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003    Bab I Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.
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Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

“Berkomunikasi atau berbicara dikategorikan sebagai aspek vital dari kemampuan berbahasa karena hasil pendidikan bahasa yang paling penting adalah kemampuan anak menggunakan bahasanya di dalam kehidupan sehari-hari” (Solehuddin, 2000: 51). Selain itu, kita pun mengetahui bahwa salah satu tujuan pendidikan bahasa adalah membina dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi melalui berbahasa.

Kemampuan berbicara sangat penting ditingkatkan sejak usia dini, dimulai saat anak masih berada di lingkungan keluarga dilanjutkan ketika anak memasuki lembaga pendidikan prasekolah. Peningkatan kemampuan berbicara ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui interaksi verbal maupun non verbal yang sederhana secara tepat dan mampu berinteraksi dan berbicara secara efektif.

Hurlock (1997: 32) menyatakan bahwa “awal masa kanak-kanak umumnya merupakan saat berkembang pesatnya tugas pokok dalam belajar berbicara, yaitu menambah kosakata, menguasai pengucapan kata dan menggabungkan kata-kata menjadi kalimat”. Selama masa awal kanak-kanak, anak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar bicara. Hal ini disebabkan karena dua hal. Pertama, belajar bicara merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. Anak yang mampu berkomunikasi akan mudah mengadakan kontak sosial dan lebih mudah diterima sebagai anggota kelompok teman sebaya dari pada anak yang kemampuan berkomunikasinya terbatas. Kedua, belajar bicara merupakan sarana untuk memperoleh kemandirian. Anak-anak yang tidak dapat mengemukakan keinginan dan kebutuhannya atau yang tidak dapat berusaha agar dimengerti orang lain cenderung diperlukan untuk selalu dibantu dan tidak berhasil memperoleh kemandirian yang diinginkan.

Pada kenyataannya anak pra sekolah rata-rata belum terampil mengungkapkan pikiran atau perasaannya dalam bentuk kata-kata. Hal ini terlihat dari komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari di sekolah. Terkadang ada anak yang tidak mau berbicara jika ada pertanyaan dari guru atau dalam kegiatan lain, hal ini tentunya akan menghambat perkembangan kemampuan berbicara anak terutama di sekolah. Kemampuan berbicara merupakan suatu kemampuan individu dalam menyampaikan ide, gagasan, atau perasaan kepada orang lain.

Kemampuan berbicara anak pada kelompok B TK Idhata Cambaya masih kurang. Hal ini terlihat dari komunikasi anak di sekolah saat bermain bersama temannya di mana anak jarang menanggapi temannya yang berbicara padanya. Dalam kelas, anak juga kurang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Dari 15 anak, 10 anak tidak mampu menjawab pertanyaan serta tidak mampu mengutarakan pendapat terhadap hal yang dijelaskan oleh guru. Dari wawancara dengan guru kelompok B, diperoleh informasi bahwa kondisi tersebut disebabkan karena anak jarang diberikan kegiatan yang melibatkan mereka dalam suatu pembicaraan atau percakapan sehingga anak-anak tidak terbiasa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya.

Kondisi ini hendaknya ditanggapi secara serius karena berbicara atau berkomunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam menjalin hubungan sosial yang dapat menjadi jembatan untuk saling mengerti dan memahami perasaan dan pendapat orang lain. Untuk itu, dipilih kegiatan bermain peran makro sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada di mana melalui kegiatan bermain peran, anak akan melakukan percakapan sehingga anak akan lancar dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya.

Berdasarkan uraian di atas, dalam pengembangan ini diangkat judul “Pengembangan Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam tindakan ini adalah “Bagaimanakah Pengembangan Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?”

C. Tujuan Tindakan Pembelajaran
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan tindakan, ini yaitu : untuk mengembangkan metode bermain peran dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Tindakan Pembelajaran
1. Manfaat Teoretis

Sebagai referensi pelaksanaan kegiatan bermain peran di taman kanak-kanak khususnya dalam meningkatkan berbicara anak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Taman Kanak-Kanak, kemampuan berbicara anak dapat meningkat setelah anak melakukan kegiatan bermain peran dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Guru, memperoleh pengalaman langsung dalam melaksanakan kegiatan bermain peran dalam pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak.

c. Bagi Anak, memperoleh pengalaman langsung dalam memerankan suatu situasi yang berbeda sehingga anak dapat memperoleh pemahaman baru tentang situasi yang belum pernah dialami sebelumnya.

BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Bermain Peran
1. Pengertian Metode Bermain Peran

Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak. Menurut Soetjiningsih (1995: 58) :

Bermain merupakan seluruh aktivitas anak dan merupakan metode bagaimana mereka mengenal dunia. Bermain tidak sekedar mengisi waktu tetapi merupakan kebutuhan anak seperti halnya makanan, cinta kasih. Salah satu kegiatan bermain yang dapat diterapkan di taman kanak-kanak yaitu bermain peran di mana anak diberi berbagai peran dari tokoh tertentu untuk disimulasikan.

Pada dasarnya ide utama dari bermain peran adalah untuk menjadi “sosok” individu yang diperankan dan untuk mendapatkan pemahaman tentang peran tersebut dan motivasi yang berkaitan. Kegiatan ini dapat melibatkan jumlah anak yang terbatas dalam interaksi berpasangan atau beberapa anak dalam kelompok kecil. Sejalan dengan itu, Wahab (2007: 109) mengemukakan bahwa:

Bermain peran (role playing) adalah berakting sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu seperti menghidupkan kembali suasana historis, misalnya mengungkapkan kembali perjuangan para pahlawan kemerdekaan, atau mengungkapkan kemungkinan keadaan yang akan datang.

Menurut Sanjaya (2009: 83) bermain peran merupakan “pembelajaran yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang muncul di masa yang akan datang”. Lebih lanjut Ibrahim dan Sukmadinata (1996: 84) mengungkapkan bahwa:
Bermain peran (role playing) merupakan metode yang sering digunakan dalam menanamkan nilai-nilai yang memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam hubungan sosial dengan orang-orang di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Sedangkan Suyatno (2009: 74) berpendapat:

Bermain peran merupakan suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan anak yang dilakukan anak dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain peran merupakan proses pembelajaran dengan memainkan peran dan mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung masalah, dengan harapan agar anak dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam hubungan sosial dengan orang-orang di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Dalam pengembangan ini, yang digunakan adalah bermain peran makro. Erikson (Ningrum, 2007: 3) mengemukakan bahwa “bermain peran makro adalah salah satu jenis bermain peran dengan menggunakan ukurannya sebenarnya”. Anak dikatakan sedang bermain peran jika dia memerankan sendiri suatu tokoh. Biasanya anak akan mengenakan kostum sesuai tokoh tersebut. Dalam jenis bermain ini, anak berperan sebagai aktor.

Erikson (Ningrum, 2007: 3) melanjutkan bahwa bermain peran makro merupakan “kegiatan saat anak bermain menjadi tokoh menggunakan alat berukuran besar (ukuran sesungguhnya) yang digunakan anak untuk menciptakan dan memainkan peran-peran”. Bermain peran makro dapat melatih imajinasi dan membangun sendiri cerita yang dikehendakinya sesuai dengan pengalaman panca inderanya selama ini. Biasanya dalam bermain peran makro ini, seorang anak mengimitasi perilaku orang yang ia idolakan atau orang yang ia benci. Anak juga dapat menggunakan benda atau media apa saja yang ada disekitarnya, untuk dijadikan alat bermain perannya.

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa bermain peran makro merupakan suatu kegiatan bermain anak yang sedang memerankan sebuah peran, menjadikan dirinya semirip mungkin layaknya aktor dalam peran tersebut dan mengimitasi perilaku dari objek yang ia perankan itu.
2. Kelebihan Metode Bermain Peran
Sanjaya (2009: 92-93) mengemukakan kelebihan bermain peran, yaitu:

a. Dapat dijadikan sebagai bekal dalam menghadapi situasi yang sebenarnya, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja.

b. Dapat mengembangkan kreativitas, karena melalui simulasi anak diberi kesempatan untuk memainkan perannya sesuai dengan topik yang disimulasikan.

c. Dapat memupuk keberanian dan rasa percaya diri.

d. Dapat memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang problematis.

e. Dapat meningkatkan gairan anak dalam pembelajaran.
3. Kelemahan Metode Bermain Peran

Clark (Wahab, 2007: 76) mengemukakan beberapa kelemahan dalam menggunakan metode bermain peran di antaranya:

a. Jika anak tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak akan melakukan secara sungguh-sungguh.

b. Bermain peran mungkin tidak akan berjalan dengan baik jika suasana kelas tidak mendukung.

c. Bermain peran tidak selamanya menuju pada arah yang diharapkan seseorang yang memainkannya. Bahkan juga mungkin akan berlawanan dengan apa yang diharapkannya.

d. Anak sering mengalami kesulitan untuk memerankan peran secara baik khususnya jika mereka tidak diarahkan atau tidak ditugasi dengan baik. Anak perlu mengenal dengan baik apa yang akan diperankannya.

e. Untuk berjalan dengan baik sebuah bermain peran, diperlukan kelompok yang sensitif, imajinatif, terbuka, saling mengenal sehingga dapat bekerjasama dengan baik.
4. Pentingnya Bermain Peran bagi Anak Usia Dini
Kegiatan bermain peran memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan berbagai keterampilan. Pentingnya bermain peran pada anak menurut Wahab (2007: 68) sebagai berikut :
a. Mempelajari diri sendiri, keluarganya, dan lingkungan sekitarnya;

b. Belajar untuk menilai dan memilih berbagai informasi Anak belajar untuk mengolah informai tentang peran yang dilihat dan diamati dari kehidupan sehari-hari dan mencoba untuk membuat hubungan dan memunculkan kembali dalam kegiatan bermain peran;

c. Belajar untuk saling berinteraksi dengan orang lain;

d. Belajar menjawab dan memberikan pertanyaan;

e. Belajar membangun kerjasama;

f. 
Membangun kemampuan berkonsentrasi;

g. Mempelajarai keterampilan hidup (life skill);

h. Belajar untuk mengatasi rasa takut;
i.  
Membantu mengembangkan berbagai macam aspek perkembangan anak.
5. Langkah-langkah Bermain Peran
Sanjaya (2009: 105) menjabarkan langkah-langkah pembelajaran melalui kegiatan bermain peran sebagai berikut :
a. Persiapan
1) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.
2) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.
3) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.
4) Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.
b. Pelaksanaan
1) Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

2) Simulasi hendaknya dihentikan saat puncak. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong anak berpikir dalam menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan.
c. Penutup
1) Melakukan diskusi, baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar anak dapat memberikan kritik atau tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi.
6. Jenis-jenis bermain peran di TK

Ningrum (2007) mengemukakan enak macam bermain peran (dramatisasi) yang biasnya di lakukan di Taman Kanak-Kanak, Yaitu :

a. Drama Spontan atau bebas



Bermain spontan adaalah permainan drama yang dilakukan anak atas kemauannya sendri, dengan cara-cara sendiri, berupa dialog atau pebuatan yang timbul dari pengalaman anak sendiri serta tidak membutuhkan peranan pemimpin atau kontrol dari guru. Bermain peran spontan bermanfat untuk: a) mengembangkan bahasa anak, b) mengembangkan perasaan sosial, c) mengembangkan daya cipta, d) mengembangkan spontanitas anak, e) mengembangkan ekspresi anak, dan f) terapi psikologi anak.

Melalui bermain peran anak diberi kesempatan untuk menirukan orang dewasa, menirukan kehidupan orang sesungguhnya menurut anak, menceritakan kehidupan keluarga, mengekspresikan perasaannya dan menyatakan keinginan dan harapannya.
b. Drama terpimpin

Permainan drama terpimpin yakni guru membimbing anak dalam memilih perannya, tanpa mengurangi kebebasan anak dalam berbicara dan menjalankan perannya. Adapun peranan guru dalam permainan drama terpimpin, yaitu : a) mempersiapkan adegan-adegan yang sudah dikenal anak, b) mempersiapkan naskah sederhana untuk anak (anak tidak disuruh membaca), c) guru bercakap-cakap sekitar pengalaman kesehatan anak,   d) guru berbagi peran diantara mereka, e) mengulangi permainan, f) guru mengulang dialog untuk dihapalkan anak, jika anak tidak bisa membaca dan g) guru menyediakan peralatan-peralatan drama.

c. Sandiwara boneka


Sandiwara boneka berguna membentuk anak untuk mengekspresikan isi jiwa dan mengembangkan daya fantasinya. Guru dapat menyediakan alat peraga yang sangat menarik bagi anak-anak berupa sandiwara boneka dengan menyediakan alat-alat yaitu boneka tangan dan panggung boneka sehingga boneka ini bisa di jalankan guru atau anak-anak menurut fantasinya.

d. Pantomim 



Jenis bermain peran ini adalah sandiwara bisu untuk memberi pelajaran melalui visualisasi seperti adegan-adegan tanpa bicara, tetapi hanya melakukan gerakan mimik. Istilah pantomim berasal dari bahasa Yunani yang artinya “Serba Isyarat” berarti secara etimologis menunjukkan pantomim yang di kenal sampai sekarang adalah sebuah pertunjukan yang sepenuhnya tanpa apa-apa.

Dalam pelaksanaan kegiatan pantomim guru harus melalukan hal-hal, yaitu : mengingat gerakan-gerakan yang dilakukan sehari hari, menyusun gerakan-gerakan tersebut agar menjadi adegan-adegan untuk ditirukan, guru membimbing sambil menirukan gerakan pantomim bersama-sama dengan anak.

e. Charade


Charade adalah sebuah permainan dimana beberapa anak memainkan peran-peran dari sebuah buku cerita dan anak-anak lain mencoba menerka apa yang di perankan. Anak haru di dorong agar memerankan peran dari buku cerita kesukaannya, lengkap dengan pakaian-pakaian pembantunya. Coba hentikan di puncak acaranya agar anak-anak bisa melanjutkan tanpa mengikut sertakan narasinya.

f. 
Mimetik (Permainan Meniru)


Permainan Mimetik adalah gerakan fisik yang meniru kegiatan-kegiatan yang sudah terkenal, tanpa peralatan yang biasa di butuhkan, melalui mimetik anak-anak bisa meniru gerakan yang biasanya di lakukan orang lain, hewan atau mesin. Anak-anak harus menggunakan imajinasinya guna menyediakan bantuan yang dibutuhkan. Mimetik dapat dilatih melalui beberapa latihan antara lain: menangkap kupu-kupu, melompat seperti kuda, memetik bunga, menaiki sepeda, berenang seperti bebek dan mencuci pakaian.
g. Tujuan Bermain Peran

Tujuan bermain peran di Taman Kanak-kanak menurut Depdiknas (2004) adalah melatih daya tangkap, melatih anak berbicara lancar, melatih daya konsentrasi, melatih membuat kesimpulan, membantu perkembangan intelegensi, membantu perkembangan fantasi, dan menciptakan suasana yang menyenangkan.

Gunarti, dkk (2008: 56-57) juga mengemukakan bahwa bermain peran bertujuan

Agar anak dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan,  wawasan tentang sikap-sikap, nilai-nilai, dan presepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi, melatih daya tangkap, melatih daya konsentrasi, melatih membuat kesimpulan, membantu mengembangkan kognitif, membantu perkembangan fantasi, menciptakan suasana yang menyenangkan, mencapai kemampuan berkomunikasi secara spontan/ berbicara lancar, membangun pemikiran yang analitis dan kritis, membangun sikap positif dalam diri anak, menumbuhkan aspek afektif melalui penghayatan isi cerita,  mengembangkan kreativitas dengan membuat jalan cerita atas inisiatif anak, untuk membawa situasi yang sebenarnya ke dalam bentuk simulasi miniatur kehidupan, dan untuk membuat variasi yang menarik dalam kegiatan pengembangan.

Sanjaya (2009: 96-98) mengemukakan tujuan bermain peran ditinjau dari aspek perkembangan, sebagai berikut :

1) Tujuan pengembangan aspek sosial-emosional, meliputi hal-hal berikut:

a) Berinteraksi satu sama lain, misalnya saat anak mengambil peran dan berakting;
b) Mengekspresikan kreativitas, yaitu saat anak mengembangkan tema permainan berdasarkan pengalaman individual;
c) Melatih kerjasama dengan anak lain, melalui saling menukar dan berbagi alat main;
d) Menunjukkan sebuah pemahaman dari dugaan dan sikap sosial bagi yang lain melalui bermain peran dan berbagai pengalaman hidup;
e) Mengantisipasi bagaimana harus berperilaku dalam situasi baru dengan cara mengembangkan kemampuan berimajinasi;
f) Mengendalikan ketakutan dan kecemasan, antara lain melalui mencoba peran dan memainkan pengalaman yang sulit atau menakutkan;
g) Menunjukkan empati kepada orang lain, yaitu dengan mengembangkan peran yang lebih kompleks dan menunjukkan perhatian pada teman yang lain dalam peranan tersebut.
2) Tujuan pengembangan aspek kognitif, meliputi hal-hal berikut :
a) Menggunakan simbol untuk mewakili benda-benda dan situasi nyata, misalnya dengan menggunakan kotak-kotak untuk mewakili telepon atau sebuah tali untuk menggantikan selang pemadam.
b) Mengidentifikasi dan merencanakan episode permainan dengan yang lain, misalnya saat anak berkata “Ayo bermain toko-tokoan. Kamu yang jadi penjaga toko, saya yang akan berbelanja”.
c) Menampilkan informasi dan pengalaman masa lalu untuk memecahkan masalah, misalnya saat anak berdialog dengan temannya “Apa yang akan kita lakukan untuk memberi makan bayi ini? Tidak ada bubur bayi di dalam rumah! Kita harus pergi ke toko”.
d) Mengelompokkan perlengkapan menurut karakteristik umum, misalnya saat anak berbagi tugas dengan temannya, “Kamu simpan peralatan memasak dan saya menyimpan perlengkapan makan”.
e) Menyusun benda-benda menurut ukurannya, antara lain dengan cara membereskan perlengkapan dan mengembalikannya ke tempat yang berlabel benda tersebut.
f) Tekun dalam melakukan kegitan bermain hingga tuntas. Kegiatan main peran dengan inisiatif sendiri membuat anak-anak asyik dan terdorong  melakukannya sampai tuntas, lain halnya jika anak melakukan sesuatu karena disuruh.
3) Tujuan pengembangan aspek fisik motorik, meliputi hal-hal berikut :
a) Meningkatkan kontrol otot kecil, misalnya saat anak mengenakan pakaian, mengancing dan meresliting pakaiannya.

b) Menggunakan koordinasi mata-tangan, misalnya saat anak memakaikan pakaian pada boneka, atau mencocokkan panci-panci dengan tempat cetakan pada rak dimana benda tersebut tersimpan.

c) Menggunakan keterampilan membedakan secara visual, misalnya saat anak mencocokkan dan mengelompokkan benda-benda, seperti peralatan dan perlengkapan makan.
Dari pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa peran memupuk adanya pemahaman peran sosial dan melibatkan interaksi verbal paling tidak dengan satu orang lain. Penggunaan metode ini membantu anak untuk mempelajarai lebih dalam mengenai dirinya sendiri, keluarganya, dan masyarakat sekitarnya. Mereka menjalankan perannya berdasarkan pengalamannya yang terdahulu. Mereka belajar memutuskan dan memilih berbagai informasi yang relevan. Hal tersebut sangat membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan intelektualnya. Mereka juga banyak belajar dari temannya tentang cara-cara berinteraksi dalam kondisi sosiodramatik. Selain itu, mereka juga belajar berkonsentrasi dalam satu tema drama untuk waktu tertentu.
B. Kemampuan Berbicara
1. Pengertian Kemampuan Berbicara

Menurut Tarigan (1981: 15) bahwa “berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi dari kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Dalam bentuk atau wujudnya, berbicara dinyatakan sebagai suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Sebagaimana Arsjad dan Mukti (1993: 9) mengungkapkan bahwa “berbicara adalah kemampuan mengucap kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Senada dengan pendapat tersebut, Hurlock (1997: 153) mengemukakan bahwa:

Berbicara merupakan suatu bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk menyampaikan maksud, karena berbicara merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif, penggunaannya paling luas dan penting.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengucap kalimat untuk mengkomunikasikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara

Menurut Hurlock, (1997: 185), ada beberap faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara anak, yaitu : “persiapan fisik untuk berbicara, kesiapan mental untuk berbicara, adanya model yang baik untuk ditiru, adanya kesempatan untuk berpraktek, motivasi, dan bimbingan”. Faktor-faktor tersebut diuraikan sebagai berikut :

a. Persiapan fisik untuk berbicara


Kemampuan berbicara bergantung pada kematangan mekanisme bicara. Pada waktu lahir saluran suara kecil, langit-langit mulut dasar, dan lidah terlalu besar untuk saluran suara. Sebelum semua sarana itu mencapai bentuk yang lebih matang, syaraf dan mekanisme suara tidak dapat menghasilkan bunyi yang diperlukan bayi untuk berkata-kata.
b. Kesiapan mental untuk berbicara


Kesiapan mental untuk berbicara tergantung kepada kematangan otak, khususnya bagian-bagian asosiasi otak. Biasanya kesiapan tersebut berkembang diantara umur 12 dan 18 bulan dan dalam perkembangan bicara dipandang sebagai saat dapat diajar.

c. Adanya model yang baik untuk ditiru


Agar anak mengetahui pengucapan kata dengan benar dan kemudian menggabungkannya menjadi kalimat yang benar, maka mereka harus memiliki model bicara yang baik untuk ditiru. Model tersebut bisa orang tua, guru, atau pengasuh.

d. Adanya kesempatan untuk berpraktek


Jika karena alasan apapun kesempatan berbicara dihilangkan, jika anak tidak dapat membuat orang lain mengerti, anak akan putus asa dan marah. Hal ini seringkali dapat melemahkan motivasi anak untuk belajar berbicara.

e. Motivasi 


Jika anak mengetahui bahwa mereka memperoleh apa saja yang mereka inginkan tanpa memintanya dan jika pengganti bicara seperti tangis dan isyarat dapat mencapai tujuan tersebut, maka dorongan untuk belajar berbicara akan melemah.

f. 
Bimbingan 

Cara yang paling baik untuk membimbing belajar adalah, pertama menyediakan model yang baik, kedua, mengatakan kata-kata atau kalimat dengan perlahan dan cukup jelas sehingga anak dapat memahaminya, dan ketiga, memberikan bantuan mengikuti model tersebut dengan membetulkan setiap kesalahan yang mungkin dibuat anak dalam meniru model tersebut.

3. Indikator Kemampuan Bicara

Kemampuan berbicara anak perlu ditingkatkan secara optimal. Proses pembelajaran yang efektif melalui penerapan metode yang tepat akan mendukung tercapainya target-target pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum. Oleh karena itu, indikator kemampuan berbicara yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Pedoman Pendidikan Anak Usia Dini (Kemdiknas, 2012), sebagai berikut :

a. Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.

b. Anak mampu menjawab pertanyaan.

c. Anak mampu menyatakan pendapat.
C. Kegiatan Bermain Peran dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak
Manusia adalah makhluk sosial dan tindakannya yang pertama dan yang paling penting adalah tindakan sosial, yaitu suatu tindakan tempat saling mempertukarkan pengalaman, saling mengemukakan dan menerima pikiran, saling mengutarakan perasaan, atau saling mengekspresikan serta menyetujui sesuatu pendirian atau keyakinan. Untuk itu, dibutuhkan kemampuan berbahasa dengan baik.

Pada umumnya, anak usia dini belum lancar dalam mengungkapkan perasaan dan pikirannya. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan berbicara mereka sehari-hari di sekolah. Terkadang anak tidak mau berbicara saat guru menanyakan sesuatu kepadanya atau cenderung diam dalam proses pembelajaran. Hal ini tentunya dapat menghambat perkembangan kemampuan berbicara anak.

Pembelajaran yang sebaiknya diberikan di Taman Kanak-kanak adalah pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, karena pembelajaran yang menarik artinya memiliki unsur menyenangkan bagi anak untuk dapat terus belajar.

Bermain peran merupakan proses pembelajaran dengan memainkan peran dan mendramatisasikan suatu situasi sosial. Melalui bermain peran, anak akan terlatih dalam berbicara, menambah kosa kata, serta melatih anak dalam memahami situasi. Dengan demikian anak akan mampu mengkomunikasikan pendapat, gagasan, atau perasaannya kepada orang lain.

BAB  III

METODE PELAKSANAAN
A. Subjek Pembelajaran

Subjek dalam pembelajaran ini adalah 1 orang guru dan anak kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 20 orang yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 14 anak perempuan.

B. Waktu dan Tempat Pembelajaran

Pembelajaran ini dilaksanakan pada semester I Tahun Pelajaran 2015/2016 di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya yang beralamat di Jalan Poros Pallangga Raya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

C. Desain/Prosedur Pengembangan
1. Perencanaan :

Langkah-langkah persiapan yang dilakukan terdiri dari :

a. Menyusun rencana pembelajaran.

b. Merancang skenario pembelajaran melalui kegiatan bermain peran.

c. Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran.

d. Membuat lembar observasi guru dan anak.
2. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. Dalam skenario pembelajaran harus menonjolkan tindakan yang ingin diterapkan, yaitu bermain peran yang terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan penutup.

3. Observasi

Observasi dilakukan selama proses kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Pengamatan dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas anak selama kegiatan bermain peran berlangsung, serta kemampuan berbicara anak saat bermain peran. Pelaksanaan observasi dibantu oleh guru.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil observasi. Peneliti bersama guru kelas menganalisis dan merenungkan hasil tindakan. Refleksi digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah indikator yang ditetapkan telah tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka pertemuan berakhir atau tidak berlanjut ke pertemuan berikutnya. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke pertemuan berikutnya dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada pengembangan berikutnya dan seterusnya sampai berhasil sesuai yang telah ditetapkan.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam pengembangan ini adalah analisis kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Latri, 2003) yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu:
1. Mereduksi data

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan.

2. Menyajikan data

Menyajikan data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan.

BAB  IV
HASIL PEMBELAJARAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru berkolaborasi dalam menyusun rencana pembelajaran dan merancang skenario pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. Untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan nantinya, peneliti dan guru mempersiapkan media dan sumber pembelajaran. Guru menyusun sebuah cerita yang akan diperankan oleh anak. Sesuai dengan sub tema pada Rencana Kegiatan Harian (RKH), yakni makanan, maka tema cerita yang dipilih untuk pertemuan I yaitu “Tidak Jajan Sembarangan” dengan gambaran situasi yang disiapkan adalah situasi sekitar sekolah yang menyajikan berbagai jenis jajanan untuk anak. Pada pertemuan II tema cerita yang dipilih yaitu “Empat Sehat Lima Sempurna” dengan gambaran situasi yang disiapkan adalah sebuah keluarga yang hidup sehat dengan mengkonsumsi makanan yang menyehatkan.

Lalu pada tahap perencanaan pertemuan III, IV, dan V peneliti dan guru mempersiapkan media dan sumber pembelajaran. Selain itu, guru menyusun sebuah cerita yang akan diperankan oleh anak. Sesuai dengan sub tema pada Rencana Kegiatan Harian (RKH), yakni kebersihan, maka tema cerita yang dipilih untuk pertemuan III yaitu “Bersih Pangkal Sehat” dengan gambaran situasi yang disiapkan adalah sebuah keluarga yang membersihkan rumah bersama-sama. Pada pertemuan IV dan V, peneliti  menggunakan tema yang sama yaitu “Bersih Pangkal Sehat” dengan gambaran situasi yang berbeda yaitu gotong-royong di lingkungan sekitar. Setelah itu, peneliti dan guru membuat lembar observasi guru dan anak yang akan dijadikan acuan dalam mengamati kegiatan bermain peran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3 Desember 2015, pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 Desember 2015, pertemuan III dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Desember 2015, pertemuan IV dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 12 Desember 2015, dan pertemuan V dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Desember 2015. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru kelas B bertindak sebagai guru dan peneliti bertindak sebagai observer.

Pertemuan I

Sebelum memulai kegiatan bermain peran, guru menyampaikan tema cerita yang telah disiapkan sebelumnya yaitu “tidak jajan sembarangan” serta menyampaikan tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran kali ini yakni anak mampu mengucapkan kalimat sederhana. Setelah itu guru memberi gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni situasi sekolah di mana di sekitar sekolah terdapat berbagai jenis jajanan. Dalam situasi ini anak diminta untuk teliti dalam membeli makanan dan minuman karena tidak semua makanan dan minuman itu menyehatkan. Guru kemudian menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi. Guru menunjuk Anisa, Alya, Cinta, dan Nadia berperan sebagai anak sekolah. Guru memberikan waktu + 5 menit dalam melaksanakan simulasi. Sebelum memulai simulasi guru memberi kesempatan pada beberapa anak untuk bertanya. Setelah anak mengerti peran yang akan dimainkan, kegiatan bermain peran pun dimulai.

Bel tanda jam istirahat berbunyi. Anak-anak kemudian memakan bekal mereka. Setelah itu anak keluar dari kelas. Sebagian anak bermain sementara yang lainnya mencari jajanan.

Anisa
:  “Ayo kita jajan!” 

Alya
:  “Iya, ayo beli bakso tusuk di depan sekolah”

Anisa
:  “Ayomi, mauka juga beli sirup gelas”

Nadia
:  “Tunggu dulu. Nabilang ibu guru janganki jajan sembarang”

Cinta
:  “Iyo, nanti sakitko”

Alya
:  “Jadi bagaimanami?”

Guru kemudian menghentikan simulasi dan mengarahkan anak dalam memikirkan penyelesaian masalah dari peran yang dimainkan. Anak-anak kemudian menjawab bahwa mereka sebaiknya belanja di kantin sekolah. Simulasi kemudian dilanjutkan, anak-anak itu pun menuju ke kantin.

Setelah pelaksanaan simulasi, guru kemudian menunjuk anak yang lain untuk bermain peran. Demikian seterusnya, anak bermain peran secara bergiliran. Setelah seluruh anak mendapat kesempatan memainkan peran yang diberikan, guru kemudian berdiskusi dengan anak tentang simulasi yang dilakukan. Guru meminta anak memberi kritik dan tanggapannya tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan. Setelah itu, guru memberi kesimpulan bahwa tidak baik jajan sembarangan karena tidak semua jajanan itu menyehatkan, bahkan dapat menyebabkan anak sakit.

Pertemuan II

Sebagaimana pelaksanaan kegiatan bermain peran sebelumnya, guru terlebih dahulu menyampaikan tema cerita yang telah disiapkan yaitu “Empat Sehat Lima Sempurna” serta menyampaikan tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran kali ini yakni anak mampu menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Setelah itu guru memberi gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni sebuah keluarga yang hidup sehat karena mengkonsumsi makanan yang menyehatkan. Dalam situasi ini anak diminta untuk memerankan Ayah, Ibu, dan Anak yang hendak sarapan. Guru kemudian menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi. Guru menunjuk Aan yang berperan sebagai Ayah, Ayu berperan sebagai Ibu, dan Aisyah berperan sebagai anak. Guru memberikan waktu + 5 menit dalam melaksanakan simulasi. Sebelum memulai simulasi guru memberi kesempatan pada beberapa anak untuk bertanya. Setelah anak mengerti peran yang akan dimainkan, kegiatan bermain peran pun dimulai.

Ibu berada di dapur untuk menyiapkan sarapan sebelum Ayah berangkat ke kantor dan anaknya berangkat ke sekolah. Ayah dan anak yang telah berpakaian rapi menuju dapur untuk sarapan.

Ayah
:  “Apa sarapan kita pagi ini?”

Ibu
:  “Sarapan yang menyehatkan dong”

Anak
:  “Makanan apa Bu?”

Ibu
:  “Ada nasi, ikan, sayur, buah, dan …..apa lagi bede?”

Ayah
:  “Ayo tebak nak! Apalagi yang satunya?”

Guru kemudian menghentikan simulasi dan mengarahkan anak dalam memikirkan jawaban yang harus dilontarkan si anak. Anak-anak kemudian menjawab susu. Simulasi kemudian dilanjutkan, ayah, ibu, dan anak sarapan bersama dengan makanan empat sehat lima sempurna.

Setelah pelaksanaan simulasi, guru kemudian menunjuk anak yang lain untuk bermain peran. Demikian seterusnya, anak bermain peran secara bergiliran. Setelah seluruh anak mendapat kesempatan memainkan peran yang diberikan, guru kemudian berdiskusi dengan anak tentang simulasi yang dilakukan. Guru meminta anak memberi kritik dan tanggapannya tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan. Setelah itu, guru memberi kesimpulan bahwa makanan yang menyehatkan sangat penting untuk menunjang aktivitas kita sehari-hari termasuk untuk belajar. Dengan makanan yang sehat, anak-anak akan lebih semangat dalam belajar.

Pertemuan III

Sebelum memulai kegiatan bermain peran, guru menyampaikan tema cerita yakni “Bersih Pangkal Sehat” dan menyampaikan tujuan yang ingin dicapai yakni anak mampu mengucapkan kalimat sederhana. Setelah itu guru memberi gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni sebuah keluarga yang terdiri dari Bapak, Ibu, dan Anak. Guru kemudian menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi. Guru menunjuk Noval berperan sebagai Bapak, Assifa berperan sebagai Ibu, dan Aan berperan sebagai Anak. Guru memberikan waktu + 5 menit dalam melaksanakan simulasi. Sebelum memulai simulasi guru memberi kesempatan pada anak, khususnya yang memainkan peran, untuk bertanya. Setelah anak mengerti peran yang akan dimainkan, kegiatan bermain peran pun dimulai.

Noval yang berperan sebagai bapak sedang membersihkan halaman. Bapak menyapu daun-daun yang berserakan dan membuangnya ke tempat sampah. Assifa yang berperan sebagai ibu membersihkan di dapur. Ibu menyapu dan mengepel lantai, kemudian mencuci piring-piring yang kotor. Sementara Aan yang berperan sebagai anak hanya duduk di ruang tengah sambil nonton TV. Dalam pelaksanaan simulasi, guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. Guru memberi contoh bagaimana memerankan tokoh bapak, ibu, dan anak. Masing-masing pemeran berusaha maksimal untuk mempraktekkannya. Saat si anak asyik menonton TV, bapak dan ibu datang menghampiri untuk mengajak si anak ikut membersihkan. Saat bapak dan ibu berada dekat si anak, guru menghentikan simulasi. Guru kemudian meminta setiap anak untuk memikirkan dan mengemukakan pendapatnya tentang penyelesaian masalah yang sedang disimulasikan. Anak-anak pun menjawab “Si anak harus membantu Bu”. Simulasi kemudian dilanjutkan, si anak pun berhenti nonton TV untuk ikut membersihkan bersama bapak dan ibunya.

Setelah pelaksanaan simulasi, guru kemudian menunjuk anak yang lain untuk bermain peran. Demikian seterusnya, anak bermain peran secara bergiliran. Setelah seluruh anak mendapat kesempatan memainkan peran yang diberikan, guru kemudian berdiskusi dengan anak tentang simulasi yang dilakukan. Guru meminta anak memberi kritik dan tanggapannya tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan. Setelah itu, guru memberi kesimpulan bahwa kebersihan itu penting. Dengan hidup bersih, kita akan sehat.

Pertemuan IV
Sebagaimana pertemuan sebelumnya, guru terlebih dahulu menyampaikan tema cerita yakni “Bersih Pangkal Sehat” dan menyampaikan tujuan yang ingin dicapai yakni anak mampu menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Setelah itu guru memberi gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni lingkungan di mana Pak Lurah, Pak RT, dan warga gotong royong membuat selokan. Guru kemudian menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi. Guru menunjuk Ikram berperan sebagai Pak Lurah, Maulana berperan sebagai Pak RT, Wahyu, Aqsa, dan Nadila berperan sebagai warga. Guru memberikan waktu + 5 menit dalam melaksanakan simulasi. Sebelum memulai simulasi guru memberi kesempatan pada anak, khususnya yang memainkan peran, untuk bertanya. Setelah anak mengerti peran yang akan dimainkan, kegiatan bermain peran pun dimulai.

Ikram yang berperan sebagai Pak Lurah meminta Pak RT yang diperankan oleh Maulana untuk memanggil warga dalam rangka pembuatan selokan. Pak RT kemudian memanggil warga untuk berkumpul. Pak Lurah kemudian menyampaikan bahwa belum ada selokan di lingkungan mereka. Hal ini dapat menyebabkan banjir jika musim hujan tiba. Jadi mereka harus membuat selokan. Dalam pelaksanaan simulasi, Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan khususnya dalam menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Masing-masing pemeran pun memainkan perannya. Mereka membahas pembuatan selokan yang dimaksud. Saat mencapai klimaks, guru menghentikan simulasi. Guru kemudian meminta setiap anak untuk memikirkan dan mengemukakan pendapatnya tentang penyelesaian masalah yang sedang disimulasikan. Anak-anak kemudian menjawab “Gotong Royong Bu”. Simulasi kemudian dilanjutkan, Pak Lurah, Pak RT, dan warga laki-laki bergotong royong membuat selokan, dan warga perempuan menyiapkan makan dan minum.

Setelah pelaksanaan simulasi, guru kemudian menunjuk anak yang lain untuk bermain peran. Demikian seterusnya, anak bermain peran secara bergiliran. Setelah seluruh anak mendapat kesempatan memainkan peran yang diberikan, guru kemudian berdiskusi dengan anak tentang simulasi yang dilakukan. Guru meminta anak memberi kritik dan tanggapannya tentang jalannya simulasi maupun materi cerita yang disimulasikan. Setelah itu, guru memberi kesimpulan bahwa kita harus senantiasa menjaga kebersihan di lingkungan kita agar kita dapat hidup bersih dan sehat.
Pertemuan V

Pada pertemuan V, peneliti hanya mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan IV karena anak didik sudah mampu menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat.
3. Observasi

a. Hasil observasi aktivitas guru

1) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.


Pada pertemuan I, guru telah menetapkan topik yang akan diperankan yakni tidak jajan sembarangan serta menyampaikan tujuan yang hendak dicapai yakni anak mampu mengucapkan kalimat sederhana. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan baik.


Pada pertemuan II, guru telah menetapkan topik yang akan diperankan yakni empat sehat lima sempurna serta menyampaikan tujuan yang hendak dicapai yakni anak mampu menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan baik.

Pada pertemuan III, guru telah menetapkan topik yang akan diperankan yakni bersih pangkal sehat serta menyampaikan tujuan yang hendak dicapai yakni anak mampu mengucapkan kalimat sederhana. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan baik.

Pada pertemuan IV, guru juga telah menetapkan topik yang akan diperankan yakni bersih pangkal sehat serta menyampaikan tujuan yang hendak dicapai yakni anak mampu mengucapkan kalimat sederhana. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga telah menetapkan topik yang akan diperankan yakni bersih pangkal sehat serta menyampaikan tujuan yang hendak dicapai yakni anak mampu menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik.

2) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

Pada pertemuan I, guru kurang memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni situasi sekolah di mana di sekitar sekolah terdapat berbagai jenis jajanan dan anak diminta untuk teliti dalam membeli jajanan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan cukup.

Pada pertemuan II, guru telah memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni sebuah keluarga yang hidup sehat karena mengkonsumsi makanan yang menyehatkan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan baik.

Pada Pertemuan III, guru telah memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni sebuah keluarga yang membersihkan rumah bersama-sama. Namun demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan baik.

Pada Pertemuan IV, guru juga telah memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni sebuah keluarga yang membersihkan rumah bersama-sama. Namun demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga telah memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yakni Pak Lurah, Pak RT, dan warga yang bergotong royong membuat selokan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik. 

3) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

Pada pertemuan I, guru telah menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan baik.

Pada pertemuan II, guru telah menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan baik.

Pada pertemuan III, guru telah menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan. Namun demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan baik.

Pada pertemuan IV, guru telah menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan. Namun demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga telah menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan. Dengan demikian hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik.

4) Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Pada pertemuan I, guru kurang memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan cukup.

Pada pertemuan II, guru kurang memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan cukup.


Pada pertemuan III, guru kurang memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Namun demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan cukup.

Pada pertemuan IV, guru juga telah memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Namun demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga telah memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik.

5) Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

Pada pertemuan I, guru tidak memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan dan tidak memberikan contoh pada anak dalam memerankan perannya. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan cukup.

Pada pertemuan II, guru juga kurang memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan dan kurang memberikan contoh pada anak dalam memerankan perannya. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan cukup.

Pada pertemuan III, guru telah memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan namun kurang memberi contoh pada pemeran dalam memerankan setiap tokoh. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan cukup.

Pada pertemuan IV, guru sudah memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan namun kurang memberi contoh pada pemeran dalam memerankan setiap tokoh. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan cukup.

Pada pertemuan V, guru juga telah memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan serta memberi contoh pada pemeran dalam memerankan setiap tokoh. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik.

6) Guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir.

Pada pertemuan I, guru telah menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan baik.

Pada pertemuan II, guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan baik.

Pada pertemuan III, guru telah menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan baik.

Pada pertemuan IV, guru juga telah menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga telah menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik.

7) Melakukan diskusi. Guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

Pada pertemuan I, guru melakukan diskusi. Dalam diskusi, guru kurang mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan terhadap simulasi yang dimainkan. Dengan demikian, hasil observasi pertmeuan I dikategorikan cukup.

Pada pertemuan II, guru kurang melakukan diskusi. Dalam diskusi, guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan terhadap simulasi yang dimainkan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan cukup.

Pada pertemuan III, guru melakukan diskusi. Dalam diskusi, guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan baik.

Pada pertemuan IV, guru juga melakukan diskusi. Dalam diskusi, guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga melakukan diskusi. Dalam diskusi, guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik. 

8) Merumuskan kesimpulan

Pada pertemuan I, guru merumuskan kesimpulan tentang pentingnya membeli jajanan yang menyehatkan karena jajan sembarangan dapat menyebabkan sakit. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan I dikategorikan baik.

Pada pertemuan II, guru juga telah merumuskan kesimpulan tentang pentingnya makanan empat sehat lima sempurna untuk menunjang aktivitas belajar anak. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan II dikategorikan baik.

Pada pertemuan III, guru merumuskan kesimpulan tentang pentingnya kebersihan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan III dikategorikan baik.

Pada pertemuan IV, guru juga merumuskan kesimpulan tentang pentingnya kebersihan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan IV dikategorikan baik.

Pada pertemuan V, guru juga telah merumuskan kesimpulan tentang pentingnya kebersihan. Dengan demikian, hasil observasi pertemuan V dikategorikan baik.

b. Hasil observasi aktivitas anak
Hasil observasi anak didasarkan pada pengamatan dilakukan pada proses kegiatan bermain peran dengan memperhatikan indikator-indikator yang ingin dicapai.

1) Pertemuan I
Dengan indikator I, anak mampu mengucapkan kalimat sederhana, anak yang berada pada kategori baik berjumlah 5 orang, anak yang berada pada kategori cukup berjumlah 6 orang, dan anak yang berada pada kategori kurang berjumlah 4 orang. 
2) Pertemuan II
Dengan indikator II, anak mampu menjawab pertanyaan, anak yang berada pada kategori baik berjumlah 6 orang, anak yang berada pada kategori cukup berjumlah 5 orang, dan anak yang berada pada kategori kurang berjumlah 4 orang. 
3) Pertemuan III
Dengan indikator Anank mampu mengucapkan kalimat sederhana, ,anak yang berada pada kategori baik berjumlah 7 orang, anak yang berada pada kategori cukup berjumlah 5 orang, dan anak yang berada pada kategori kurang berjumlah 3 orang. 
4) Pertemuan IV

Dengan indikator Anank mampu menyatakan pendapat, anak yang berada pada kategori baik berjumlah 8 orang, anak yang berada pada kategori cukup berjumlah 5 orang, dan anak yang berada pada kategori kurang berjumlah 2 orang. 
5) Pertemuan V


Setelah dilakukan pengembangan pembelajaran maka terjadi peningkatan yaitu anak berada pada kategori baik berjumlah 12 orang, anak yang berapa pada kategori cukup berjumlah 3 orang, dan tidak ada anak yang berada pada kategori kurang.
4. Refleksi
Data yang diperoleh melalui pengamatan dijadikan pedoman oleh penulis dan guru untuk menentukan refleksi pada permasalahan yang muncul sehingga dapat mencari solusi tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemberian solusi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B melalui metode bermain peran, merencanakan tindakan yang akan di laksanakan pada pertemuan selanjutnya.
a. Pertemuan I

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran pada pertemuan I bahwa indikator pembelajaran belum sepenuhnya tercapai, masih banyak anak yang kurang dalam pencapaian indikator. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak belum mengalami peningkatan.

Berikut ini beberapa kendala dari pelaksanaan pengembangan pada pertemuan I yang perlu di cari solusinya serta perlu adanya perbaikan pada pengembangan selanjutnya.Pelaksanaan bermain peran pada pertemuan I yaitu dengan tema cerita “Tidak Jajan Sembarangan” dengan indikator anak mampu mengucapkan kalimat sederhana, dimana anak masih membutuhkan bantuan dari guru saat memainkan perannya, dialog yang dilakukan anak terkadang tersendak karena anak tidak tahu harus mengatakan apa atau bagaimana mengatakannya. Terkadang anak tidak mau berbicara atau hanya memilih diam saja saat gilirannya memainkan peran.Dari beberapa kendala di atas maka penulis dan guru mencari solusi agar kegiatan pengembangan pembelajaran pada pertemuan berikutnya dapat berjalan lancar dan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bermain peran.


Solusi dari beberapa kendala tersebut adalah guru menerapkan langkah-langkah bermain peran dengan baik khususnya memberikan gambaran masalah dan situasi yang akan di perankan dan memberi kesempatan pada anak untuk bertanya agar anak mengerti cerita yang di perankan, serta memberi contoh pada anak yang mengalami kesulitan dalam memerankan perannya.
b. Pertemuan ke II


Berikut ini beberapa kendala dari pelaksanaan pengembangan pembelajaran pada pertemuan ke II yang perlu di cari solusinya serta perlu adanya perbaikan pada pengembangan selanjutnya


Pelaksanaan bermain peran pada pertemuan ke II yaitu dengan tema cerita “4 Sehat 5 Sempurna” dengan indikator anak mampu menjawab pertanyaan. Anak kurang bagus dalam menjawab pertanyaan yang di ajukan, sebagian besar anak tidak mampu memberi jawaban bahkan terkadang jawaban anak melenceng dari pertanyaan yang diberikan. Dari beberapa kendala di atas maka penulis dan guru mencari solusi agar kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya dapat berjalan lancar dan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bermain peran. 


Solusi dari beberapa kendala di atas adalah guru menerapkan langkah-langkah bermain peran dengan baik khususnya memotivasi anak untuk berani menjawab pertanyaan dan mengungkapkan pikirannya ataupun gagasannya.
c. Pertemuan III


Berikut ini beberapa kendala dari pelaksanaan pengembangan pembelajaran pada pertemuan ke III yang perlu di cari solusinya serta perlu adanya perbaikan pada pengembangan selanjutnya.


Pelaksanaan bermain peran pada tema cerita “Bersih Pangkal Sehat” dengan indikator mengucapkan kalimat sederhana dimana anak masih kurang berkembang, anak masih cenderung membutuhkan bantuan dari guru saat memainkan perannya, terkadang dialog yang di lakukan anak masih tersendak karena tidak tahu harus mengatakan apa dan bagaimana mengatakannya.


Dari beberapa kendala di atas maka penulis dan guru mencari solusi agar kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya dapat berjalan lancar dan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bermain peran. 

Solusi dari beberapa kendala di atas adalah guru menerapkan langkah-langkah bermain peran dengan baik khususnya anak lebih di beri kesempatan untuk bertanya agar lebih mengerti peran apa yang akan dia mainkan dan tetap memberi contoh kepada anak yang mendapatkan kesulitan dalan bermain peran.
d. Pertemuan IV

Berikut ini beberapa kendala dari pelaksanaan pengembangan pembelajaran pada pertemuan ke IV yang perlu di cari solusinya serta perlu adanya perbaikan pada pengembangan selanjutnya

Pelaksanaan bermain peran pada pertemuan ke IV yaitu dengan tema cerita “Gotong Royong” dengan indikator mampu menyatakan pendapat, sebagian besar anak belum mampu memberikan pendapatnya seputar cerita yang akan di perankan, anak masih cenderung mengikut pada pendapat temannya dengan memberi anggukan setuju namun saat diminta memberikan pendapatnya sendiri anak tidak mampu mengutarakannya.

Solusi dari beberapa kendala di atas adalah guru menerapkan langkah-langkah bermain peran dengan baik khususnya memotivasi anak agar tidak merasa malu jika ingin mengutarakan pendapatnya. Guru melakukan diskusi dengan mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan baik terhadap pelaksanaan bermain peran.
e. Pertemuan V

Pada pertemuan sebelumnya berhasil di lakukan pada pertemuan V dan dapat di simpulkan bahwa indikator pembelajaran telah tercapai dengan baik dimana guru telah menutupi kekurangan-kekurangan yang ada pada sebelumnya, guru telah melaksanakan keseluruhan langkah-langkah bermain peran dengan baik. Guru telah memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam permainan peran, sehinggah anak mengerti peran yang akan mereka mainkan. Selain itu guru juga telah memberi motivasi untuk menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat melalui kegiatan bermain peran. Dengan demikian, peneliti dan guru berkesimpulan bahwa pembelajaran telah berhasil. 
Dari hasil pengembangan pembelajaran terjadi pengembangan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan berbicaraa anak dimana anak mampu mengucapkan kalimat sederhana, anak mampu menjawab pertanyaan, serta mampu menyatakan pendapat.
B. Pembahasan

Dari pengamatan pelaksanaan kegiatan bermain peran, guru mengawali tahap persiapan dengan menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai. Setelah itu guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan dan menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan. Guru kemudian memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi. Pada tahap pelaksanaan kegiatan bermain peran, guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. Saat simulasi mencapai puncak atau klimaks, guru menghentikan simulasi dan mendorong anak untuk berpikir tentang penyelesaian masalah yang disimulasikan. Setelah proses pelaksanaan simulasi, guru melakukan berdiskusi dengan mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan baik terhadap pelaksanaan simulasi maupun materi atau hal yang disimulasikan. Setelah itu guru memberikan kesimpulan.

Pada pertemuan I dan II, masih terdapat kekurangan dalam menerapkan langkah-langkah bercerita di mana guru kurang memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya anak yang akan terlibat dalam pemeranan simulasi. Akibatnya anak kurang mengerti peran yang akan mereka mainkan sehingga dalam pelaksanaannya, guru masih membimbing anak. Di samping itu, guru kurang memotivasi anak dalam mengungkapkan pikiran atau pun gagasannya sehingga anak cenderung diam saat diminta menjawab pertanyaan atau menyatakan pendapat seputar permasalahan yang disimulasikan. Hal ini terlihat pada hasil observasi di mana pada ketiga indikator, pada umumnya anak berada pada kategori cukup. Hasil observasi tersebut menunjukkan pencapaian tujuan tindakan pembelajaran belum dapat dikatakan berhasil.

Pada pertemuan III sampai V, dilakukan perbaikan atas kekurangan-kekurangan yang ada pada pertemuan I dan II. Guru telah menerapkan langkah-langkah bermain peran dengan baik. Guru memberi kesempatan pada anak, khususnya yang memerankan simulasi, untuk bertanya. Anak pun leluasa menanyakan perihal peran yang akan dimainkan. Dengan memberi penjelasan terhadap hal yang ditanyakan, anak dapat mengerti dengan baik peran mereka masing-masing.

Secara keseluruhan dari hasil tindakan pembelajaran pada pertemuan I sampai V terjadi peningkatan pada kemampuan berbicara anak. Dalam pelaksanaan kegiatan bermain peran, anak dibimbing untuk berdialog dengan menggunakan kalimat sederhana, menjawab pertanyaan, serta menyatakan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran memberi pengaruh positif terhadap kemampuan berbicara anak di mana anak mampu mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan sebagaimana yang dikemukakan Wahab (2007) bahwa bermain peran dapat melatih anak berinteraksi dengan anak lain sehingga anak dapat belajar menjawab dan memberikan pertanyaan sehingga dengan sendirinya anak akan mengemukakan pendapat dan pikirannya tentang hal yang dibicarakan. Dapat dikatakan bahwa standar pencapaian yang ditetapkan dalam tindakan pembelajaran ini telah terpenuhi dengan baik. Dengan demikian, tindakan pembelajaran ini dianggap tuntas.

BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembelajaran dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berbicara anak setelah diterapkannya kegiatan bermain peran. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil pembelajaran pada pertemuan I dan II sebagian besar anak masih berada pada kategori cukup dalam pencapaian indikator. Dalam proses pembelajaran, guru belum melaksanakan kegiatan bermain peran dengan baik di mana guru kurang memberi kesempatan pada anak untuk bertanya sehingga anak kurang mengerti peran yang akan dimainkan. Akibatnya, anak tidak mampu berdialog dengan baik saat simulasi. Guru juga kurang memotivasi anak dalam menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Pada pertemuan III sampai V, guru telah melaksanakan kegiatan bermain peran dengan baik serta memotivasi anak sehingga kemampuan berbicara anak meningkat. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam mengucapkan kalimat sederhana, menjawab pertanyaan, dan menyatakan pendapat. Dengan demikian, indikator pembelajaran ini tercapai dengan baik.

 

B. Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan dari hasil pembelajaran ini, yaitu :

1. Bagi sekolah, diharapkan menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran seperti penyediaan alat dan bahan untuk kegiatan bermain peran.

2. Bagi guru, diharapkan mampu menyajikan cerita-cerita yang dapat menginspirasi anak dalam bermain peran, cerita yang mempunyai nilai edukasi bagi anak.

3. Bagi peneliti lainnya diharapkan menjadikan kegiatan bermain peran sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di Taman Kanak-Kanak. 
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Lampiran 1

KISI-KISI PEMBUATAN INSTRUMEN OBSERVASI

Judul
:
Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak Melalui Metode Bermain Peran pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

	Variabel
	Indikator
	Pernyataan
	Item

	Kemampuan berbicara anak
	1. Kemampuan mengucapkan kalimat.

2. Kemampuan menjawab pertanyaan.

3. Kemampuan mengatakan pendapatan.
	1. Kemampuan anak dalam hal mengucapkan kalimat.

2. Kemampuan anak dalam hal menjawab pertanyaan.

3. Kemampuan anak dalam hal menyatakan pendapat.
	1

2

3

	Bermain peran makro
	
	1. Guru menetapkan topik yang akan diperankan anak.

2. Guru memberikan penjelasan dalam situasi yang akan diperankan oleh anak.

3. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam permainan peran.

4. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya.

5. Guru memberikan bantuan kepada anak yang mendapat kesulitan.

6. Guru memberi contoh pada dalam rangka memerankan setiap tokoh.

7. Dalam bermain peran guru menghentikan simulasi untuk mendorong anak berfikir.

8. Melakukan diskusi untuk mendorong anak memberi kritik atau tanggapan.

9. Guru memberikan kesimpulan tentang apa yang diperankan oleh anak.
	1

2

3

4

5

6

7

8

9


Lampiran 2

PENILAIAN HASIL OBSERVASI GURU

Keterangan :

1. a.
Baik
:
jika guru menetapkan topik yang mudah diperankan oleh anak.

Cukup
:
jika guru menetapkan topik yang agak sulit diperankan oleh anak.

Kurang
:
jika guru menetapkan topik yang tidak dapat diperankan oleh anak.

b.
Baik
:
jika guru menjelaskan situasi yang akan disimulasikan secara terperinci.

Cukup
:
jika guru menjelaskan situasi yang akan disimulasikan secara umum.

Kurang
:
jika guru tidak menjelaskan situasi yang akan disimulasikan.

c.
Baik
:
jika guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

Cukup
:
jika guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, tapi tidak membatasi waktu yang digunakan untuk bermain peran.

Kurang
:
jika guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, tapi waktu yang diberikan tidak cukup untuk menyelesaikan simulasi.

d.
Baik
:
jika guru memberi kesempatan pada tiap anak untuk bertanya.

Cukup
:
jika guru membatasi pertanyaan anak.

Kurang
:
jika guru menunjuk anak untuk bertanya.

2. a.
Baik
:
jika guru membantu anak secara bersungguh-sungguh dan memberikan contoh.

Cukup
:
jika guru membantu anak secara bersungguh-sungguh tapi tidak memberikan contoh.

Kurang
:
jika guru tidak membantu anak.

b.
Baik
:
jika guru menghentikan simulasi dan mengarahkan anak dalam memikirkan penyelesaian masalah dari peran yang dimainkan.

Cukup
:
jika guru menghentikan simulasi tapi tidak mengarahkan anak dalam memikirkan penyelesaian masalah dari peran yang dimainkan.

Kurang
:
jika guru tidak menghentikan simulasi.

3. a.
Baik
:
jika guru mengarahkan anak dalam memberi kritik atau tanggapan.

Cukup
:
jika guru tidak mengarahkan anak dalam memberi kritik atau tanggapan.

Kurang
:
jika guru tidak memberi kesempatan pada anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

b.
Baik
:
jika guru mengajak anak merumuskan kesimpulan.

Cukup
:
jika guru sendiri yang merumuskan kesimpulan.

Kurang
:
jika guru tidak merumuskan kesimpulan.

HASIL OBSERVASI GURU
PERTEMUAN I 
Nama
:  Sitti Halmiyah

Tanggal
:  3 Desember 2015

	No
	Aktivitas Guru
	Hasil Observasi

	
	
	B
	C
	K

	1
2

3
	Persiapan

a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

d. Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Pelaksanaan

a. Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

b. Guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir.

Penutup

a. Melakukan diskusi. Guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

b. Merumuskan kesimpulan. 
	(
(
(
(
	(
(
(
(
	

	4
	4
	0


Keterangan :

B
:  Baik

C
:  Cukup

K
:  Kurang

Cambaya,   Januari 2015

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL OBSERVASI GURU
PERTEMUAN  II 
Nama
:  Sitti Halmiyah

Tanggal
:  5 Desember 2015

	No
	Aktivitas Guru
	Hasil Observasi

	
	
	B
	C
	K

	1
2

3
	Persiapan

a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

d. Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Pelaksanaan

a. Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

b. Guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir.

Penutup

a. Melakukan diskusi. Guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

b. Merumuskan kesimpulan. 
	(
(
(
(
(
	(
(
(

	

	5
	3
	0


Keterangan :

B
:  Baik

C
:  Cukup

K
:  Kurang

Cambaya,   Januari 2015

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL OBSERVASI GURU
PERTEMUAN  III 
Nama
:  Sitti Halmiyah

Tanggal
:  10 Desember 2015

	No
	Aktivitas Guru
	Hasil Observasi

	
	
	B
	C
	K

	1
2

3
	Persiapan

a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

d. Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Pelaksanaan

a. Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

b. Guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir.

Penutup

a. Melakukan diskusi. Guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

b. Merumuskan kesimpulan. 
	(
(
(
(
(
(
	(
(
	

	6
	2
	0


Keterangan :

B
:  Baik

C
:  Cukup

K
:  Kurang

Cambaya,   Januari 2015

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL OBSERVASI GURU
PERTEMUAN  IV
Nama
:  Sitti Halmiyah

Tanggal
:  12 Desember 2015

	No
	Aktivitas Guru
	Hasil Observasi

	
	
	B
	C
	K

	1
2

3
	Persiapan

a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

d. Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Pelaksanaan

a. Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

b. Guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir.

Penutup

a. Melakukan diskusi. Guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

b. Merumuskan kesimpulan. 
	(
(
(
(
(
(
(
	(
	

	7
	1
	0


Keterangan :

B
:  Baik

C
:  Cukup

K
:  Kurang

Cambaya,   Januari  2015

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL OBSERVASI GURU
PERTEMUAN  V
Nama
:  Sitti Halmiyah

Tanggal
:  14 Desember 2015

	No
	Aktivitas Guru
	Hasil Observasi

	
	
	B
	C
	K

	1
2

3
	Persiapan

a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai.

b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan.

c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, peran yang harus dimainkan, serta waktu yang disediakan.

d. Guru memberi kesempatan pada anak untuk bertanya, khususnya pada anak yang terlibat dalam pemeranan simulasi.

Pelaksanaan

a. Guru memberi bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan.

b. Guru menghentikan simulasi saat puncak untuk mendorong anak berpikir.

Penutup

a. Melakukan diskusi. Guru mendorong anak untuk memberi kritik atau tanggapan.

b. Merumuskan kesimpulan. 
	(
(
(
(
(
(
(
(
	
	

	7
	0
	0


Keterangan :

B
:  Baik

C
:  Cukup

K
:  Kurang

Cambaya,   Januari 2015

Observer

( Sitti Halmiyah )
Lampiran 3
PENILAIAN HASIL OBSERVASI ANAK

Keterangan :

A. Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.
Baik
:
jika anak mampu mengucapkan kalimat sederhana secara mandiri.

Cukup
:
jika anak mampu mengucapkan kalimat sederhana dengan bantuan guru.

Kurang
:
jika anak tidak mampu mengucapkan kalimat sederhana. 

B. Anak mampu menjawab pertanyaan.
Baik
:
jika anak mampu menjawab pertanyaan secara mandiri.

Cukup
:
jika anak mampu menjawab pertanyaan dengan bantuan guru.

Kurang
:
jika anak tidak mampu menjawab pertanyaan.
C. Anak mampu menyatakan pendapat.
Baik
:
jika anak mampu menyatakan pendapat secara mandiri.

Cukup
:
jika anak mampu menyatakan pendapat dengan bantuan guru.

Kurang
:
jika anak tidak mampu menyatakan pendapat.
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
Pertemuan
:  I

Hari / Tanggal
:  Kamis, 3 Desember 2015

	No
	Nama Anak
	Inisial
	Aspek yang Diobservasi

	
	
	
	Anak Mampu Mengucapkan Kalimat Sederhana

	
	
	
	B
	C
	K

	1
	Ikram Islamuddin
	II
	(
	-
	-

	2
	Nurul Annisa
	NA
	-
	(
	-

	3
	A. Assyifa Khaeriyah
	AS
	-
	(
	-

	4
	Nadia Arafah
	NA
	-
	(
	-

	5
	Aan Nurhidayat
	AN
	(
	-
	-

	6
	Aan Nurikram
	AN
	(
	-
	-

	7
	Arcinta
	AC
	-
	-
	(

	8
	Ayu Wulandari
	AW
	(
	-
	-

	9
	Alya 
	A
	-
	-
	(

	10
	Maulana
	M
	-
	(
	-

	11
	Muh. Aqsa
	MA
	-
	-
	(

	12
	Noval Yafiq
	NY
	-
	(
	-

	13
	Aisyah
	A
	(
	-
	-

	14
	Muhammad Wahyu
	MW
	-
	-
	(

	15
	Nadin Salsabila
	NS
	-
	(
	-

	
	Jumlah
	
	5
	6
	4

	Persentase (%)
	33,3
	40
	26,6


Catatan :

A
:  Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.

B
:  Anak mampu menjawab pertanyaan.

C 
:  Anak mampu menyatakan pendapat.

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
Pertemuan
:  II

Hari / Tanggal
:  Sabtu, 5 Desember 2015

	No
	Nama Anak
	Inisial
	Aspek yang Diobservasi

	
	
	
	Anak Mampu Menjawab Pertanyaan
	

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Ikram Islamuddin
	II
	(
	-
	-
	

	2
	Nurul Annisa
	NA
	-
	(
	-
	

	3
	A. Assyifa Khaeriyah
	AS
	-
	(
	-
	

	4
	Nadia Arafah
	NA
	-
	(
	-
	

	5
	Aan Nurhidayat
	AN
	(
	-
	-
	

	6
	Aan Nurikram
	AN
	(
	-
	-
	

	7
	Arcinta
	AC
	-
	-
	(
	

	8
	Ayu Wulandari
	AW
	(
	-
	-
	

	9
	Alya 
	A
	-
	-
	(
	

	10
	Maulana
	M
	-
	(
	-
	

	11
	Muh. Aqsa
	MA
	-
	-
	(
	

	12
	Noval Yafiq
	NY
	-
	(
	-
	

	13
	Aisyah
	A
	(
	-
	-
	

	14
	Muhammad Wahyu
	MW
	-
	-
	(
	

	15
	Nadin Salsabila
	NS
	(
	-
	-
	

	
	Jumlah
	
	6
	5
	4
	

	Persentase (%)
	40
	33,3
	26,6


Catatan :

A
:  Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.

B
:  Anak mampu menjawab pertanyaan.

C 
:  Anak mampu menyatakan pendapat.
Observer
( Sitti Halmiyah )
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
Pertemuan
:  III

Hari / Tanggal
:  Kamis, 10 Desember 2015

	No
	Nama Anak
	Inisial
	Aspek yang Diobservasi

	
	
	
	Anak Mampu Mengucapkan Kalimat Sederhana

	
	
	
	B
	C
	K

	1
	Ikram Islamuddin
	II
	(
	-
	-

	2
	Nurul Annisa
	NA
	-
	(
	-

	3
	A. Assyifa Khaeriyah
	AS
	-
	(
	-

	4
	Nadia Arafah
	NA
	-
	(
	-

	5
	Aan Nurhidayat
	AN
	(
	-
	-

	6
	Aan Nurikram
	AN
	(
	-
	-

	7
	Arcinta
	AC
	-
	-
	(

	8
	Ayu Wulandari
	AW
	(
	-
	-

	9
	Alya 
	A
	(
	-
	-

	10
	Maulana
	M
	-
	(
	-

	11
	Muh. Aqsa
	MA
	-
	-
	(

	12
	Noval Yafiq
	NY
	-
	(
	-

	13
	Aisyah
	A
	(
	-
	-

	14
	Muhammad Wahyu
	MW
	-
	-
	(

	15
	Nadin Salsabila
	NS
	(
	-
	-

	
	Jumlah
	
	7
	5
	3

	Persentase (%)
	46,6
	33,3
	20


Catatan :

A
:  Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.

B
:  Anak mampu menjawab pertanyaan.

C 
:  Anak mampu menyatakan pendapat.

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
Pertemuan
:  IV

Hari / Tanggal
:  Sabtu, 12 Desember 2015

	No
	Nama Anak
	Inisial
	Aspek yang Diobservasi

	
	
	
	Anak Mampu Menyatakan Pendapat
	

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Ikram Islamuddin
	II
	-
	(
	-
	

	2
	Nurul Annisa
	NA
	-
	(
	-
	

	3
	A. Assyifa Khaeriyah
	AS
	(
	-
	-
	

	4
	Nadia Arafah
	NA
	-
	-
	(
	

	5
	Aan Nurhidayat
	AN
	(
	-
	-
	

	6
	Aan Nurikram
	AN
	(
	-
	-
	

	7
	Arcinta
	AC
	-
	(
	-
	

	8
	Ayu Wulandari
	AW
	(
	-
	-
	

	9
	Alya 
	A
	(
	-
	-
	

	10
	Maulana
	M
	(
	-
	-
	

	11
	Muh. Aqsa
	MA
	-
	-
	(
	

	12
	Noval Yafiq
	NY
	-
	(
	-
	

	13
	Aisyah
	A
	(
	-
	-
	

	14
	Muhammad Wahyu
	MW
	-
	(
	-
	

	15
	Nadin Salsabila
	NS
	(
	-
	-
	

	
	Jumlah
	
	8
	5
	2
	

	Persentase (%)
	53,3
	33,3
	13,3


Catatan :

A
:  Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.

B
:  Anak mampu menjawab pertanyaan.

C 
:  Anak mampu menyatakan pendapat.

Observer

( Sitti Halmiyah )
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN BERBICARA ANAK
Pertemuan
:  V

Hari / Tanggal
:  Senin, 14 Desember 2015

	No
	Nama Anak
	Inisial
	Aspek yang Diobservasi

	
	
	
	Anak Mampu Menjawab Pertanyaan Dan Menyatakan Pendapat

	
	
	
	B
	C
	K

	1
	Ikram Islamuddin
	II
	(
	-
	-

	2
	Nurul Annisa
	NA
	(
	
	-

	3
	A. Assyifa Khaeriyah
	AS
	(
	
	-

	4
	Nadia Arafah
	NA
	(
	
	-

	5
	Aan Nurhidayat
	AN
	(
	-
	-

	6
	Aan Nurikram
	AN
	(
	-
	-

	7
	Arcinta
	AC
	(
	-
	-

	8
	Ayu Wulandari
	AW
	(
	-
	-

	9
	Alya 
	A
	-
	(
	-

	10
	Maulana
	M
	(
	-
	-

	11
	Muh. Aqsa
	MA
	-
	(
	-

	12
	Noval Yafiq
	NY
	(
	-
	-

	13
	Aisyah
	A
	(
	-
	-

	14
	Muhammad Wahyu
	MW
	-
	(
	-

	15
	Nadin Salsabila
	NS
	(
	-
	-

	
	Jumlah
	
	12
	3
	0

	Persentase (%)
	80
	20
	0


Catatan :

A
:  Anak mampu mengucapkan kalimat sederhana.

B
:  Anak mampu menjawab pertanyaan.

C 
:  Anak mampu menyatakan pendapat.
Observer

( Sitti Halmiyah )
Lampiran 5
SKENARIO PEMBELAJARAN

Hari Pertama

Tema
:  Kebutuhanku

Sub Tema
:  Makanan

Bermain Peran dengan tema cerita “Tidak Jajan Sembarangan” (Bahasa)

Langkah-langkahnya :

1. Guru menyusun cerita yang akan diperankan oleh anak.

2. Guru mempersiapkan media dan sumber pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tema cerita yang telah dibuat / disusun. 

4. Guru memberi gambaran masalah dalam situasi yang akan diperankan yaitu situasi sekolah.

5. Guru menetapkan pemain.

6. Guru menunjuk Anisa, Alya, Cinta, Nadin berperan sebagai anak sekolah.

7. Sebelum permainan peran atau simulasi dimulai dari guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya.

8. Guru memberikan waktu + 5 menit melaksanakan permainan peran.

9. Setelah selesai bermain peran guru menunjuk anak yang lain secara bergantian untuk bermain peran.

10. Guru berdiskusi dengan anak tentang simulasi tadi.

11. Guru menjelaskan kepada anak bahwa tidak baik jajan sembarangan karena tidak semua jajanan itu menyehatkan, bahkan dapat menyebabkan anak sakit.

Hari Kedua
Tema
:  Kebutuhanku

Sub Tema
:  Makanan

Bermain Peran dengan tema cerita “Empat Sehat Lima Sempurna”

Langkah-langkahnya :

1. Guru menyusun cerita yang akan diperankan oleh anak.

2. Guru menyampaikan tema cerita yang telah disiapkan.

3. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan diperankan yaitu keluarga yang hidup sehat karena mengonsumsi makanan yang sehat.

4. Guru menetapkan pemain yang terlibat dalam permainan ini.

5. Guru menunjuk Aan berperan sebagai ayah, Ayu berperan sebagai ibu, dan Aisyah berperan sebagai anak.

6. Guru memberikan waktu + 5 menit dalam melaksanakan permainan ini.

7. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya setelah anak mengerti peran yang akan dimainkan.

8. Kegiatan bermain peran pun dilakukan.

9. Setelah permainan peran dilaksanakan, guru bertanya jawab tentang permainan yang sudah dilakukan.

10. Guru memberi kesimpulan bahwa makanan yang menyehatkan sangat penting untuk menunjang aktivitas sehari-hari termasuk belajar. 

Hari Ketiga
Tema
:  Kebutuhanku

Sub Tema
:  Kebersihan 

Bermain Peran dengan tema cerita “Bersih Pangkal Sehat” (Bahasa)

Langkah-langkahnya :

1. Guru menyusun tema cerita yang akan diperankan oleh anak.

2. Guru mempersiapkan media dan sumber pembelajaran.

3. Guru menyampaikan kepada anak tentang tema cerita yang telah dibuat.

4. Guru memberi gambaran masalah dalam situasi yang akan disimulasikan yaitu suatu keluarga.

5. Guru menetapkan pemain.

6. Guru menunjuk Noval berperan sebagai ayah, Ashifah berperan sebagai ibu, dan Aan berperan sebagai anak.

7. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya setelah anak mengerti peran yang akan dimainkan.

8. Kegiatan bermain peran pun dilakukan.

9. Setelah permainan peran dilakukan, maka guru menunjuk anak yang lain untuk bermain dan seterusnya.

10. Guru meminta anak untuk memberi kritik dan tanggapan tentang simulasi tadi.

11. Guru memberi kesimpulan tentang cerita yang disimulasikan.

Hari Keempat
Tema
:  Kebutuhanku

Sub Tema
:  Kebersihan

Bermain peran dengan tema cerita “Gotong Royong”

Langkah-langkahnya :

1. Guru menyusun cerita yang akan diperankan oleh anak.

2. Guru mempersiapkan media dan sumber pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tema cerita yang telah dibuat.

4. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan diperankan yaitu situasi lingkungan.

5. Guru menetapkan pemain yang terlibat dalam permainan ini.

6. Guru menunjuk Ikram sebagai Pak Lurah, Maulana sebagai Pak RT, Aqsa, Nadila dan Aqilah sebagai warga.

7. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya setelah anak mengerti peran apa yang akan dimainkan.

8. Kegiatan bermain peran pun dilakukan.

9. Setelah bermain peran dilakukan, maka guru menunjuk anak yang lain untuk bersimulasi dan seterusnya.

10. Guru berdiskusi dengan anak tentang simulasi tadi.

11. Guru memberikan kesimpulan tentang cerita yang disimulasikan.

Hari Kelima
Tema
:  Kebutuhanku

Sub Tema
:  Kebersihan

Bermain peran dengan tema cerita “Gotong Royong”

Langkah-langkahnya :

1. Guru menyusun cerita yang akan diperankan oleh anak.

2. Guru mempersiapkan media dan sumber pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tema cerita yang telah dibuat.

4. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan diperankan yaitu situasi lingkungan.

5. Guru menetapkan pemain yang terlibat dalam permainan ini.

6. Guru menunjuk Akram sebagai Pak Lurah, Ikram sebagai Pak RT, Ulya, Aquilah dan Wahyu Maulana sebagai warga.

7. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya setelah anak mengerti peran apa yang akan dimainkan.

8. Kegiatan bermain peran pun dilakukan.

9. Setelah bermain peran dilakukan, maka guru menunjuk anak yang lain untuk bersimulasi dan seterusnya.

10. Guru berdiskusi dengan anak tentang simulasi tadi.

11. Guru memberikan kesimpulan tentang cerita yang disimulasikan.
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Lampiran 4
RENCANA KEGIATAN HARIAN

Pertemuan

:  I (Pertama)

Semester / Minggu
:  I / VII

Tema / Sub Tema
:  Kebutuhanku / Makanan

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat/Sumber Belajar
	Alat
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	(
	((
	(((

	· Berjalan mundur berjalan ke samping, pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa beban

· Meniru membuat garis tegak, miring, lengkung, dan lingkaran.

· Membilang, mengenal konsep bilangan dengan benda-benda.

· Membatik dengan jumputan

· Mengucapkan kalimat sederhana (Bhs. 2.1.1)
	I. KEGIATAN AWAL (30 MENIT)

· 
Berbaris masuk kelas, salam, dan berdoa.

· 
Berjalan mundur pada garis lurus sambil membawa beban

II. KEGIATAN INTI (60 MENIT)

· 
Meniru menulis kata “Makan”.

· 
Membilang benda dengan biji-bijian.

· 
Membatik dengan jumputan

III. ISTIRAHAT (30 MENIT)

· 
Cuci tangan

· 
Berdoa

· 
Makan

· 
Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR (30 MENIT)

· Bermain peran

· Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

· Berdoa

· Salam dan pulang
	Guru dan anak

Anak didik

Kertas, pensil

Biji-bijian

Kertas, cat air

Air, serbet

Anak

Bekal

Alat bermain

Bermain peran

Guru dan anak

Guru dan anak
	Observasi

Observasi

Unjuk kerja

Unjuk kerja

Hasil karya 

Observasi


Observasi

Observasi

Observasi
	
	
	




Cambaya, 3 Desember 2015


Mengetahui :


Kepala TK Idhata Cambaya
Guru Kelompok B2


RUSMI, S.Pd.
SITTI HALMIYAH


NIP. 19620821 198603 2 015

RENCANA KEGIATAN HARIAN

Pertemuan

:  II (Kedua)

Semester / Minggu
:  I / VII

Tema / Sub Tema
:  Kebutuhanku / Makanan

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat/Sumber Belajar
	Alat
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	(
	((
	(((

	· Bermain alat permainan dengan alat permainan luar. Mis : ayunan, jungkitan, perosotan, dll.
· Meniru melipat kertas sederhana.
· Mengelompokkan benda yang sejenis.

· Membuat urutan bilangan 1-20
· Menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat (Bhs. 1.1.1)
	I. KEGIATAN AWAL (30 MENIT)

· 
Berbaris masuk kelas, salam, dan berdoa.

· 
Memanjat dan bergantung pada tangga majemuk
II. KEGIATAN INTI (60 MENIT)

· 
Melipat kertas bentuk serbet.
· 
Mengelompokkan benda yang sama warnanya.
· 
Membuat urutan bilangan 1-20
III. ISTIRAHAT (30 MENIT)

· 
Cuci tangan

· 
Berdoa

· 
Makan

· 
Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR (30 MENIT)

· Bermain peran

· Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

· Berdoa

· Salam dan pulang
	Guru dan anak

Tangga majemuk
Kertas lipat
Benda yang sama warnanya
Buku, pensil
Air, serbet

Anak

Bekal

Alat bermain

Bermain peran

Guru dan anak

Guru dan anak
	Observasi

Observasi

Hasil karya
Unjuk kerja

Penugasan 

Observasi


Observasi

Observasi

Observasi
	
	
	




Cambaya, 5 Desember 2015


Mengetahui :


Kepala TK Idhata Cambaya
Guru Kelompok B2


RUSMI, S.Pd.
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NIP. 19620821 198603 2 015   
RENCANA KEGIATAN HARIAN

Pertemuan

:  III (Ketiga)

Semester / Minggu
:  I / VIII

Tema / Sub Tema
:  Kebutuhanku / Kebersihan

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat/Sumber Belajar
	Alat
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	(
	((
	(((

	· Berjalan mundur berjalan ke samping, pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa beban.
· Menggambar bebas dari bentuk dasar, titik, garis, lingkaran, segitiga, segiempat.
· Mencoba dan menceritakan tentang apa yang terjadi jika warna dicampur, proses, dst.

· Menirukan kembali 4-5 urutan kata
· Mengucapkan kalimat sederhana (Bhs. 2.1.1)
	I. KEGIATAN AWAL (30 MENIT)

· 
Berbaris masuk kelas, salam, dan berdoa.

· 
Berjalan dengan tumit sambil membawa bola.
II. KEGIATAN INTI (60 MENIT)

· 
Menggambar bebas dari bentuk dasar titik sehingga menjadi bentuk alat kebersihan.
· 
Mencium macam-macam bau.
· 
Menirukan urutan kata “Kebersihan Pangkal Kesehatan”
III. ISTIRAHAT (30 MENIT)

· 
Cuci tangan

· 
Berdoa

· 
Makan

· 
Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR (30 MENIT)

· Bermain peran

· Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

· Berdoa

· Salam dan pulang
	Guru dan anak

Anak didik
Buku gambar, pensil, krayon
Sampo, parfum, sabun mandi
Guru dan anak
Air, serbet

Anak

Bekal

Alat bermain

Bermain peran

Guru dan anak

Guru dan anak
	Observasi

Observasi

Hasil karya
Penugasan 


Observasi

Observasi

Observasi

Observasi
	
	
	




Cambaya, 10 Agustus 2015


Mengetahui :


Kepala TK Idhata Cambaya
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RENCANA KEGIATAN HARIAN

Pertemuan

:  IV (Keempat)

Semester / Minggu
:  I / VIII

Tema / Sub Tema
:  Kebutuhanku / Kebersihan

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat/Sumber Belajar
	Alat
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	(
	((
	(((

	· Melempar dengan berbagai media
· Membuat lingkaran, segitiga, dan bujur sangkar dengan rapi
· Memasangkan benda sesuai dengan pasangannya, jenisnya, persamaannya, warnanya, dll.

· Membuat berbagai macam bentuk dari balok.
· Menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat (Bhs. 1.1.1)
	I. KEGIATAN AWAL (30 MENIT)

· 
Berbaris masuk kelas, salam, dan berdoa.

· 
Melempar dengan bola kertas.
II. KEGIATAN INTI (60 MENIT)

· 
Membuat bentuk lingkaran, segitiga, dan segiempat.
· 
Memasangkan benda atau gambar sesuai pasangannya, misal: sapu + sendok sampah.
· 
Membuat bentuk tempat sampah dari balok.
III. ISTIRAHAT (30 MENIT)

· 
Cuci tangan

· 
Berdoa

· 
Makan

· 
Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR (30 MENIT)

· Bermain peran

· Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

· Berdoa

· Salam dan pulang
	Guru dan anak

Kertas
Kertas HVS
Gambar
Balok
Air, serbet

Anak

Bekal

Alat bermain

Bermain peran

Guru dan anak

Guru dan anak
	Observasi

Observasi

Hasil karya
Unjuk kerja

Unjuk kerja
Observasi

Observasi

Observasi

Observasi
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RENCANA KEGIATAN HARIAN

Pertemuan

:  V (Kelima)

Semester / Minggu
:  I / VIII

Tema / Sub Tema
:  Kebutuhanku / Kebersihan

	Indikator
	Kegiatan Pembelajaran
	Alat/Sumber Belajar
	Alat
	Penilaian Perkembangan Anak

	
	
	
	
	(
	((
	(((

	· Melempar dengan berbagai media
· Membuat lingkaran, segitiga, dan bujur sangkar dengan rapi
· Memasangkan benda sesuai dengan pasangannya, jenisnya, persamaannya, warnanya, dll.

· Membuat berbagai macam bentuk dari balok.
· Menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat (Bhs. 1.1.1)
	I. KEGIATAN AWAL (30 MENIT)

· 
Berbaris masuk kelas, salam, dan berdoa.

· 
Melempar dengan bola kertas.
II. KEGIATAN INTI (60 MENIT)

· 
Membuat bentuk lingkaran, segitiga, dan segiempat.
· 
Memasangkan benda atau gambar sesuai pasangannya, misal: sapu + sendok sampah.
· 
Membuat bentuk tempat sampah dari balok.
III. ISTIRAHAT (30 MENIT)

· 
Cuci tangan

· 
Berdoa

· 
Makan

· 
Bermain

IV. KEGIATAN AKHIR (30 MENIT)

· Bermain peran

· Tanya jawab tentang kegiatan hari ini.

· Berdoa

· Salam dan pulang
	Guru dan anak

Kertas
Kertas HVS
Gambar
Balok
Air, serbet

Anak

Bekal

Alat bermain

Bermain peran

Guru dan anak

Guru dan anak
	Observasi

Observasi

Hasil karya
Unjuk kerja

Unjuk kerja
Observasi


Observasi

Observasi

Observasi
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ABSTRAK

Sitti Halmiyah, 2015. Pengembangan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Pengembangan Pembelajaran dibimbing oleh Herman, S.Pd, M.Pd. dan Azizah Amal, SS, M.Pd. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengembangan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, dimana berdasarkan observasi yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya khususnya pada kelompok B Kemampuan berbicara anak masih kurang, ini di lihat dari komunikasi anak disekolah saat bermain dengan temannya dimana anak jarang menanggapi temannya yang berbicara kepadanya. Di dalam kelas anak juga terlihat kurang mampu menjawab pertanyaan dari guru. Pada kenyataannya anak Pra sekolah rata-rata belum terampil mengungkapkan pikiran atau perasaannya dalam bentuk kata-kata, terkadang juga ada anak yang tidak mau berbicara jika ada pertanyaan dari guru atau dalam kegiatan lain. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah pengembangan pembelajaran yang terdiri dari 5 pertemuan. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan bermain dan kemampuan berbicara anak. Penelitian ini dilaksanakan atas 5 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru serta anak kelompok B yang terdiri atas 15 anak didik yaitu7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis secara kualitatif melalui tahap penyelidikan, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang dicapai pada pertemuan 1, 2, 3, 4, pelaksanaan kegiatan bermain peran belum terlaksana dengan baik di mana guru kurang memberi kesempatan pada anak untuk bertanya serta kurang memotivasi anak dalam berbicara khususnya dalam menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat. Pertemuan 5 guru telah melaksanakan keseluruhan langkah-langkah bermain peran dengan baik serta memotivasi anak untuk menjawab pertanyaan dan menyatakan pendapat sehingga kemampuan berbicara anak meningkat. Sebagai kesimpulan, terjadi peningkatan kemampuan berbicara setelah dilaksanakannya kegiatan bermain peran pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Idhata Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.  
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